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ABSTRACT

Background: Occupational health and safety (K3) is applied in order to produce work
productivity with safe, quality and effective health services by prioritizing the interests of
patients according to health procedures. From the results of the initial survey, officers
experienced health problems such as shortness of breath, cough and runny nose.
Therefore, further research is needed to dig up information. Purpose: to determine the risk
of disruption to the work environment and occupational health and safety (K3) on the
medical record officer in the filing section. Methods: This research is included in descriptive
research, data collection was carried out using a questionnaire in the form of a google form
filled out by the head of the medical record and filing officer, the results were analyzed by
calculating the results of respondents' answers, to the research questions given, namely:
the percentage of health problems, and availability and compliance of officers in the use
of PPE, Result: The risk of work accidents which has the highest percentage in the filling
section of the hospital is slashed documents, while the risk of health problems that are
often experienced by officers in both hospitals is aches, while the least common is in the
hospital. nature is sore eyes. In both hospitals, PPE (personal protective equipment) is
available for officers, but the most frequently used PPE is masks. Further efforts are
needed from the hospital so that officers are more orderly in using personal protective
equipment and be aware of the risk of occupational health and safety disorders

Key Words: Occopational Health, Medical record, PPE

*Corresponding author: E-mail: wulandari@dsn.dinus.ac.id

PENDAHULUAN pasien, diberikan sesuai standar prosedur

Pelayanan Kesehatan yang baik akan yang berlaku, dilaksanakan seseuai standar
selalu mengutamakan pelayanan yang mutu kesehatan sebagaimana yang ada
aman, bermutu, efektif demi kepentingan didalam undang-undang RI no 44 tahun
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2009, pasal 29, salah satu

pemerintah dalam memberikan pelayanan

upaya

kepada masyarakat adalah dengan
menyediakan Rumah sakit sebagai institusi
Kesehatan dengan karakteristik yang di
pengaruhi perkembangan teknologi
informasi dan kehidupan sosial masyarakat
(1). Pelayanan kepada pasien secara
maksimal merupakan salah satu dalam
tujuan pelayanan di rumah sakit, penerapan
aspek Kesehatah dan Keselamatan Kerja
(K3) menjadi faktor yang penting dalam
mengurangi dan bahkan meminimalkan
penyakit akibat kerja dan kecelakaan kerja
yang mungkin dialami oleh petugas di
rumah sakit. Apabila kecelakaan kerja dan
Penyakit akibat kerja dapat diminimalisir
diharapkan akan terjadi peningkatan
produktifitas kerja dari petugas(2).

Berdasarkan  Peraturan  menteri
Kesehatan no 52 tahun 2018 tentang
keselamatan dan kesehatan Kerja di
fasilitas pelayanan kesehatan merupakan
semua kegiatan yang bertujuan untuk
melindungi petugas, pengunjung , pasien ,
keluarga pasien atau masyarakat yang
berada di sekitar lingkungan fasilitas
pelayanan kesehatan , petugas harus
terhindar dan terlindungi dari gangguan
kesehatan serta pengaruh negatif yang di
akibatkan oleh pengaruh faktor fisik di
lingkungan kerja.(3)

Setiap Rumah sakit atau fasilitas
pelayanan kesehatan harus membuat
rekam medis baik itu rekam medis rawat
jalan maupun rekam medis rawat inap yang

berfungsi sebagai barang bukti tertulis atas

tindakan pelayanan yang diberikan oleh
tenaga medis yang bersangkutan terhadap
seorang pasien(4)
Penyelenggaraan penyimpanan
rekam medis filing memiliki tujuan yaitu
berfungsi

sebagai  pendokumentasian

rekam medis yang nantinya dapat
digunakan kembali untuk memberikan
pelayanan kesehatan yang menyeluruh dan
berkesinambungan yang mengatakan

bahwa semua rumah sakit wajib

menyimpan rahasia kedokteran. Hal
tersebut merupakan dasar hukum dalam
menjaga kerahasiaan suatu informasi yang
menyangkut rekam medis pasien
Berdasarkan hasil survey awal di
rumah sakit (1) ditemukan beberapa hal
terkait dengan keselamatan kerja petugas,
antara lain rak filing yang rusak pada bagian
roda kecil karena tidak seimbang menahan
beban dokumen rekam medis, sehingga
menyebabkan kemungkinan robohnya rak
Selain itu

tersebut ditemukan juga

terjadinya  kebocoran AC  sehingga
menyebabkan rusaknya dokumen rekam
medis di rumah sakit (2), dan menyebabkan
ruangan menjadi lembab. Berdasarkan
hasil wawancara dengan petugas pada
kedua rumah sakit ditemukan beberapa
gangguan kesehatan yang pernah dialami
pleh petugas antara lain nyeri punggung,
batuk dan flu. Terkait dengan faktor fisik di
lingkungan kerja petugas di kedua
rumahsakit menyatakan bahwa sirkulasi
udara, pencahayaan, dan kelembababn
yang kurang baik. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui risiko kesehatan dan
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keselamatan kerja pada petugas unit filing
Rekam medis
METODE PENELITIAN

Peneltian ini dilaksanakan di dua
rumah sakit yaitu Rumah sakit milik
pemerintah dan satu lagi adalah rumah
sakit swasta (RS dr. Soeselo Tegal dan RS.
Mitra siaga) termasuk dalam penelitian
deskriptif dengan metode pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara dengan
menggunakan google form, sedangkan

kegiatan observasi dilakukan dilakukan

dengan video call, serta foto yang dikirim
oleh petugas di bagian filing
HASIL
1. Karakteristik petugas
Berdasarkan hasil penelitian di
peroleh hasil bahwa pada kedua rumah
sakit terdapat 13 orang petugas filling,
dengan jenis kelamin di dominasi laki-
laki, dengan karakteristik pendidikan
beragam, mulai dari SMA, sampai
dengan sarjana. Berikut ini adalah tabel

menegnai karakteristik petugas

Tabel 1 Karakteristik petugas

No Identitas Jumlah Jenis kelamin Pendidikan
RS petugas Laki-laki Perempuan SMA Diploma Sarjana

6 0 6 0

1 RS (1) 7 (85,7%) 1(14,28%) (85,7%) 1(14,28%
2 RS (2) 6 6 (100% 0 3(50%) 2(30%) 1(16%)

Dari tabel diatas diperoleh informasi
jikka mayoritas petugas di bagian filing
adalah laki laki sebayak 12 orang (92,3%)
dari total responden yang di wawancarai,
(7,69%)

perempuan.

sedangkan sisanya 1 orang

responden adalah
Berdasarkan tingkat pendidikan responden

palin banyak berpendidikan SMA sebanyak

9 orang (8,9%) sedangkan dari D3
(23%) sedangkan
sisanya berpendidikan sarjana sebanyak 1
orang (7,6%).

Dalam melaksanakan pekerjaannya

sebanyak 3 orang

terkadang petugas mengalami beberapa
gangguan kesehatan yang di alami, antara
lain (dapat dilihat dalam tabel 2).

Tabel 2 Gangguan Kesehatan

NO Identitas Gangguan Kesehatan
RS 1 2 3 4 5 6 7 8
1 RS (1) 0 0 0 3 0 3 5 0
2 RS (2) 3 5 6 6 3 5 5 3

(1) Mata perih,(2) Nyeri Punggung, (3)
Kesemutan, (4) Pegal-pegal, (5) Sesak
nafas, (6) Batuk Pilek, (7) bersin-bersin, (8)
Mata berkunang-kunang.

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa
gangguan kesehatan yang lebih banyak
dialami oleh petugas di kedua rumah sakit

adalah pegal-pegal (9 petugas) dan batuk
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pilek, (8 Petugas), bersin-bersin (10
Petugas) dengan frekuensi beragam pada
tiap petugas di rumah sakit.

Berdasarkan hasil
diketahui

kecelakaan kerja yang sering dialami oleh

wawancara

dengan petugas bahwa

petugas antara lain: Terjatuh/terpeleset,
tertimpa dokumen rekam medis(DRM),
tersayat dokumen rekam medis (DRM),
data lengkap mengenai kecelakaan kerja

tersaji dalam tabel berikut ini

Tabel 3 Kecelakaan Kerja

NO Idegtsltas Kecelakaan kerja tidak Infensnas ]
jarang sering
pernah

Terjatuh/terpeleset 4 3 2

1 RS (1)  tertimpa dokumen 3 3 1
tersayat dokumen 1 3 3

Terjatuh/terpeleset 4 2 0

2 RS (2)  tertimpa dokumen 0 4 0
tersayat dokumen 0 4 2

Berdasarkan data pada tabel diatas,
dapat dijelaskan bahwa kecelakaan kerja
yang sering dialami oleh petugas adalah
kecelakaan kerja yang ringan diakibatkan
oleh karena tersayat oleh dokumen
sebanyak 7 orang petugas dengan
frekuensi jarang, sedangkan 5 orang
petugas menyatakan sering mengalami
kejadian tersayat oleh dokumen. Untuk
melindungi petugas  dari kejadian
kecelakaan kerja maka harus disiapkan alat
pelindung diri, berdasarkan hasil
wawancara di peroleh hasil bahwa di kedua
rumah sakit telah disediakan alat pelindung
diri berupa masker dan sarung tangan.
PEMBAHASAN

Pada setiap petugas kesehatan
khususnya di bagian rekam medis pasti
memiliki karakteristik yang berbeda, antara
lain terkait

dengan jenis  kelamin,

pendidikan, dan lama kerja. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya
diketahui bahwa karakteristik petugas tidak
berhubungan dengan secara signifikan
dengan kinerja petugas di bagian rekam
medis. (5), sedangkan menurut peneltian
yang dilakukan oleh Novia zahro, andri
permana dkk, diperoleh hasil bahwa umur
merupakan karakteristik petugas yang
sangat berpengaruh terhadap Produktifitas
kerja. Oleh sebab itu petugas yang sudah
tidak produktif lagi akan di bantu dengan
petugas yang usianya masih produktif.
Berdasarkan permenkes tingkat pendidikan
petugas rekam medis yaitu minimal D3
RMIK. Semakin tinggi tingkat pendidikan
petugas maka akan meningkatkan
produktivitas dalam bekerja. Lama Kerja
yaitu Petugas dengan pengalaman yang
lebih lama akan memiliki keterampilan yang
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lebih tinggi. Oleh karena itu petugas rekam
medis yang memiliki jangka waktu kerja
lebih lama maka akan melakukan sedikit
kesalahan pada saat bekerja.(6)

Dari hal tersebut karakteristik petugas
bisa membuat kinerja semakin baik dan
bisa juga membuat kinerja kurang efisiensi
tergantung karakteristik individu masing-
masing. Walaupun dengan pekerjaan yang
monoton secara terus menerus dengan
mengambil, mendistribusikan dan
menyimpan kembali dokumen rekam medis
dapat membuat petugas merasa bosan dan
jenuh yang dapat menurunkan efisien kerja.
Disisi lain, bagian filling membutuhkan
efektifitas kerja yang tinggi untuk
mengambil DRM dan menyimpan kembali
dokumen di rak penyimpanan. Menurut
penelitian yang dilakukan oeh Irmatwati,
dkk, diperoleh hasil bahwa penyebab
terjadinya  kecelakaan kerja adalah
kecelakaan kerja pada petugas filing seperti
tertimpa benda / dokumen, tersayat
dokumen, dan terjatuh / terpeleset, hal ini
disebabkan karena ketidak ergonomisan
sarana, rak filing, dan lingkungan kerja (7)

Bahaya gangguan lingkungan kerja
dan gangguan kesehatan keselamatan
kerja. sangat berpengaruh terhadap
pekerjaan yang dapat terjadi kepada
petugas.berdasarkan hasil observasi dan
wawancara di rumah sakit (1) pernah terjadi
kecelakaan kerja yang diakibatkan oleh
karena lemari DRM yang rubuh karena roda
kecil dan jumlah DRM yang disimpan terlalu
banyak. Risiko lain yang terjadi adalah

petugas sering mengalami luka akibat

tersayat oleh dokumen rekam medis pada

saat proses pengambilan  maupun
penyimpanan DRM dikarenakan petugas
tidak memakai alat pelindung diri yang telah
disiapkan. Gangguan kesehatan
kecelakaan kerja merupakan penyakit yang
timbul pada saat melakukan pelayanan atau
sesudah pelayanan yang mempunyai efek
samping jangka panjang maupun pendek
serta dapat merugikan petugas dan rumah
sakit dan berhubungan dengan hubungan
kerja serta penyakit yang timbul karena
hubungan kerja. (8)

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Damayanti Yoeffend diperoleh hasil
bahwa penggunaan APD yaitu Alat kerja
yang digunakan untuk menjaga diri
sebagian atau seluruh tubuh dari
kemungkinan paparan potensi bahaya
lingkungan kerja terhadap kecelakaan atau
penyakit kerja Keuntungan menggunakan
APD yaitu dapat meminimalisir gangguan
kesehatan dan kecelakaan kerja(9) Selain
alat pelindung diri faktor lain yang
mempengaruhi kemungkinan terjadinya
gangguan kesehatan kecelakaan kerja
pada petugas adalah faktor fisik di
lingkungan kerja. Berdasarkan hasil
wawancara dengan petugas di bagian filing
di kedua Rumah sakit diperoleh hasil
sebagai berikut: pengukuran suhu ruang
kerja pada kedua Rumah sakit telah sesuai
dengan standar yang di tetapkan yaitu
berkisar antara 24-28 oC, Ruangan yang
memiliki penerangan dan AC sangat
bermanfaat untuk mengendalikan

kelembaban udara di ruangan tersebut,
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dengan kelembaban udara yang baik maka
ruangan akan selalu bersih dan nyaman.
(10) Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Dita Anggita Sari dan Fitria Wulandari
diperoleh hasil bahwa suhu di tempat kerja
suhu yang terlalu panas akan
menyebabkan cepat mengalami kelelahan
dalam melakukan pekerjaan dan cenderung
membuat banyak kesalahan, sedangkan
suhu yang terlalu dingin menjadikan
semangat kerja menurun. Standar suhu
yang nyaman untuk bekerja yaitu 24 - 26 °'C
(11)

Untuk penerangan dilakukan
pengukuran dengan aplikasi luks meter
didapatkan rata-rata sebesar 150,5 lux. Hal
tersebut tidak sesuai dengan standar PMK
no 7 tahun 2019 tentang kesehatan
lingkungan di rumah sakit yang
menyebutkan bahwa [enerangan di ruang
filing sebesar 100 lux sehingga dapat
membuat petugas teliti. Dengan
penerangan yang tidak sesuai dengan
standar ada sedikit kendala yang dapat
mengurangi kinerja petugas sehingga dapat
membuat lingkungan kerja yang kurang
sempurna dan menjadi hambatan kerja
yang  disebabkan  oleh kurangnya

pencahayaan. Sedangkan berdasarkan
hasil pengukuran kelembaban dengan
menggunakan alat hygrometer diperoleh
hasil bahwa kelembaban di ruang kerja
sebesar 55% Hasil tersebut sudah sesuai
dengan standar keputusan kepala arsip
nasional Republik Indonesia nomor 03
tahun 2000 tentang standar minimal gedung

dan ruang penyimpanan arsip inaktif yaitu

tidak lebih dari 60%. Kelembaban menjadi
salah satu hal penting didalam ruang
penyimpanan rekam medis, karena
dokumen rekam medis suatu hal penting
yang harus dijaga dan disimpan dengan
bersih, aman dan kering. Hal tersebut harus
dilakukan agar dokumen rekam medis
terhindar dari kelembaban yang sangat
basah.(12)
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesehatan Kecelakaan kerja di rumah
sakit menjadi salah satu faktor utama yang
mendukung kenyamanan dalam pelayanan
berdasarkan  hasil

kepada  pasien,

penelitan yang dilakukan gangguan
kesehatan yang sering dialami oleh petugas
di bagian filling antara lain, Mata perih,
Nyeri Punggung, Kesemutan, Pegal-pegal,
Sesak nafas, Batuk Pilek, bersin-bersin,
dan Mata berkunang-kunang, sedangkan
kecelakaan yang sering terjadi adalah
tersayat dokumen, terjatuh atau terpeleset
dan tertimpa dokumen.

Penataan kembali dokumen rekam
medis, serta kegiatan retensi perlu
dilaksanakan secara rutin, Penerapan
rekam medis elektronik saat ini sangat di
anjurkan untuk di terapkan di kedua rumah
sakit yang menjadi lahan penelitian. Selain
itu petugas diharapkan telaten dalam
menggunakan alat pelindung diri yang telah
di siapkan oleh rumah sakit.
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